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PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL DAN PELATIHAN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

(Studi Kasus pada Karyawan CV YUSPIN)  

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecerdasan emosional dan 

pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan CV YUSPIN. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik sampel jenuh dengan sampel sebanyak 95 responden. Alat pengumpulan 

data menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan regresi linier 

berganda. Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional dan pelatihan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk menambahkan variabel 

independen lain yang mempengaruhi kinerja karyawan. 

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Pelatihan Kerja, Kinerja Karyawan  

 

Abstract 

This study aims to analyze the effect of emotional intelligence and job training 

on employee performance. The population in this study were all employees of 

CV YUSPIN. The sampling technique uses saturated sample technique with a 

sample of 95 respondents. Data collection tool uses a questionaire. Data 

analysis uses multiple linear regression. The results of the analysis in this study 

indicate that emotional intelligence and job training havepositive effect on 

employee performance. It is recomended in further research to add other 

independent variables that affect employee performance. 

Keywords : Emotional Intelligence, Job Training, Employee Performance 

1. PENDAHULUAN 

Kinerja merupakan sebuah prestasi atau tingkat keberhasilan yang dicapai oleh 

karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 

Peningkatan kinerja tidak dapat terwujud apabila tidak ada pengelolaan 

manajemen yang baik, yang dapat mendorong upaya-upaya institusi untuk 

meningkatkan kinerja. Setiap usaha yang dilakukan oeh manajemen perusahaan 

mempunyai tujuan untuk mendorong kinerja dalam mecapai tingkat tertinggi. 

Seluruh individu yang bekerja pada perusahaan menjadi faktor penentu 

pencapaian tujuan. Disinilah peran sumber daya manusia dibutuhkan dalam usaha 

pencapaian tujuan perusahaan. sehingga karyawan dapat mencapai kinerja sesuai 
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yang diharapkan perusahaan. Sari & Susilo (2020) mengatakan bahwa kinerja 

merupakan suatu masalah sentral pada perusahaan karena baik atau tidaknya 

kinerja menentukan tercapai atau tidaknya tujuan perusahaan. 

Sumber daya manusia dalam sebuah perusahaan merupakan salah satu unsur 

penting selain dari bahan baku, modal dan mesin. Hal ini mengharuskan setiap 

individu untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan yang dimilikinya. 

Kinerja merupakan wujud nyata dari sumber daya manusia. (Sari & Susilo, 2020) 

mengatakan bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang dihasilkan oleh karyawan 

secara kuantitas dan kualitas dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Menurut (Noratta & Prabowo, 2019), pencapaian tujuan 

organisasi dilakukan oleh seluruh personel dengan melaksanakan tugas yang 

sudah ditentukan sebelumnya. Selain itu kecerdasan emosional yang dimiliki 

karyawan dapat  menjadi faktor yang mempengaruhi sikap karyawan dalam 

bekerja dan berhubungan langsung dengan kinerja. pelatihan yang dilakukan 

perusahaan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja karyawan. 

Kecerdasan emosional merupakan salah satu dari sekian banyak anugerah 

yang diberikan ALLAH SWT terhadap ciptaan-Nya. Pada dasarnya kecerdasan 

emosional dimiliki oleh setiap individu sejak lahir. Namun  kecerdasan emosional 

masing-masing individu berbeda-beda. Ada yang memiliki kecerdasan yang baik 

dan adapula yang tingkat kecerdasannya kurang baik.  Kecerdasan emosional 

yang  dimiliki oleh setiap individu akan mempunyai pengaruh sikap pembawaan 

individu dalam kegiatan berinteraksi dengan masyarakat maupun lingkungan kerja 

serta kemampuan dalam mengontrol emosi terhadap peristiwa yang terjadi 

sehingga akan berdampak pada kinerja (Ekowati, Finthariasi, Tiara Yulianda, & 

Sonitra, 2020). 

Dalam situasi bekerja kecerdasan emosional memiliki pengaruh lebih besar 

dibanding dengan kecerdasan intelektual. Hal  tersebut diperkuat oleh pernyataan 

Firmansyah, Raspati, & H Rinaldy (2020) yang mengatakan bahwa kecerdasan 

emosi dapat menyumbang 80% dari faktor penentu kesuksesan sesorang didalam 

suatu organisasi, sedangkan 20% yang ditentukan oleh kecerdasan intelektual. 

Karyawan dengan tingkat emosional yang baik akan mampu mengendalikan 
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emosi serta perasaannya dan karyawan yang memiliki tingkat kecerdasan 

emosional kurang baik akan mengalami kesulitan dalam mengatur emosinya. Hal 

tersebut berhubungan langsung dengan kinerja yang dihasilkan oleh karyawan 

pada saat bekerja. 

Selain faktor diatas, faktor pelatihan kerja juga sangat berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Pada dasarnya pelatihan merupakan upaya untuk membekali 

karyawan dengan pengetahuan dan keterampilan dalam melaksanakan tugas 

tertentu. Sehingga karyawan dapat lebih percaya diri dalam melaksanakan 

pekerjaannya karena telah mendapatkan bekal pengetahuan dari perusahaan.  

Sumber daya manusia mempunyai peran yang sangat penting pada proses 

pecapaian tujuan perusahaan. Seorang manajer perusahaan dituntut untuk dapat 

mengelola aset sumber daya manusia. Manajer harus mampu menyediakan 

sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik. 

Berbagai usaha dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dari 

seorang karyawan salah satunya dengan mengadakan program pelatihan kerja.  

Menurut Anggereni (2019), pelatihan adalah bagian dari pendidikan yang 

menyangkut proses belajar  memperoleh pengetahuan dan keterampilan diluar 

sistem pendidikan yang berlaku, dalam waktu yang relatif cukup singkat dengan 

metode yang lebih mengutamakan pelatihan daripada teori sehingga karyawan 

memiliki bekal saat bekerja. 

Pelatihan kerja adalah sebuah proses untuk mengajarkan keterampilan dan 

pengetahuan tertentu kepada karyawan, dengan harapan agar karyawan dapat 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Sari & 

Susilo, 2020). Dengan kegiatan pelatihan yang dilakukan secara sistematis akan 

menciptakan karyawan yang siap menghadapi pekerjaannya. Melalui program 

pelatihan diharapkan seluruh potensi yang dimiliki dapat ditingkatkan sesuai 

dengan keinginan perusahaan atau setidaknya mendekati apa yang diharapkan 

oleh perusahaan. Pelatihan biasanya dilakukan pada karyawan baru atau ketika 

ada perubahan sistem. Hal tersebut dilaksanakan karena karyawan baru belum 

mengetahui apa yang di inginkan oleh perusahaan. Disamping itu pelatihan kerja 
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mempunyai manfaat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan yang 

berdampak pada meningkatnya kinerja yang dihasilkan karyawan. 

CV YUSPIN adalah perusahaan yang bergerak dibidang konveksi dengan 

konsentrasi produk kesehatan wanita dan lingkungan. CV YUSPIN sendiri sudah 

mulai produksi sejak tahun 2014. Produk andalah yang dihasilkan oleh CV 

YUSPIN yaitu pembalut kain wanita dengan konsep desain simpel dan elegan. 

CV YUSPIN beralamat di Jl. Raya Padokan No.008, RT4/RW5 karangmojo, 

Sawahan, Kec Ngemplak , Kab Boyolali. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis mengangkatnya ke dalam 

penulisan skripsi dengan judul “PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL 

DAN PELATIHAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN (Studi Kasus 

pada Karyawan CV YUSPIN)”. 

2. METODE 

2.1 Populasi dan Sampel 

Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh karyawan CV YUSPIN. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 95 responden. 

2.2 Jenis Data dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini yaitu data primer. Sumber data yang digunakan 

yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber penelitian. 

2.3 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner 

adalah pengumpulan data dengan menyebar daftar pernyataan yang akan 

diberikan kepada responden. 

2.4 Definisi Operasional Variabel 

2.4.1 Variabel Independent 

Variabel independen dalam penelitian ini ada 2 yaitu kecerdasan emosional dan 

pelatihan kerja 

2.4.1.1 Kecerdasan Emosional (X1) 
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Kecerdasan emosional adalah kemampuan seorang untuk menghadapi frustasi, 

kemampuan mengendalikan emosi, semangat, optimisme dan kemampuan 

menjalin kerjasama dengan orang lain (Khairat, 2017). 

2.4.1.2 Pelatihan Kerja (X2) 

Pelatihan merupakan kegiatan yang sistematis dan terencana yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karyawan (Sendawula & Kimuli, 

2019). 

2.4.2 Variabel Dependen (Y) 

Variabel Dependen dalam penelitian ini yaiu kinerja karyawan. Kinerja 

karyawan merupakan hasil kerja yang diperoleh dari seorang karyawan  baik 

secara kualitas maupun kuantitas (Daulay, Kurnia, & Maulana, 2019) 

2.5 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik dengan metode 

analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS. Model analisis data 

yang digunakan yaitu menggunakan angka-angka, rumus atau model matematis 

untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional dan pelatihan kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

Penelitian ini menggunakan persamaan sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan : 

Y = Kinerja Karyawan 

a = Konstanta 

b = Koefisien Regresi 

X1 = Kecerdasan Emosional 

X2 = Pelatihan Kerja 

e = Standar Eror 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil uji F 
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Tabel 1. Hasil Uji F 

Fhitung Ftabel Sig. Keterangan 

88,259 3,095 0,000  ada pengaruh secara simultan 

Dari hasil perhitungan yang diperoleh nilai Fhitung sebesar 88,259, angka 

tersebut berarti Fhitung lebih besar daripada Ftabel sehingga kedua variabel  

Kecerdasan emosional dan Pelatihan Kerja signifikan mempengaruhi Kinerja 

Karyawan CV YUSPIN secara simultan. 

3.2 Hasil Uji t variabel Kecerdasan Emosional 

Tabel 2. Hasil Uji t 

Keterangan thitung ttabel Sig. Keterangan 

Kecerdasan emosional 3,310 1,986 0,001 H1 diterima 

Pelatihan Kerja  6,959 1,986 0,000 H2 diterima 

Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 3,310 > t tabel = 1,986, 

maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional 

terhadap kinerja karyawan. 

3.3 Hasil Uji t Variabel Pelatihan Kerja 

Tabel 3. Hasil Uji t 

Keterangan thitung ttabel Sig. Keterangan 

Kecerdasan emosional 3,310 1,986 0,001 H1 diterima 

Pelatihan Kerja  6,959 1,986 0,000 H2 diterima 
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Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 6,959 > ttabel = 1,986, 

maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan pelatihan kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

3.4 Pembahasan 

3.4.1 Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Kecerdasan emosional 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan di CV YUSPIN.  Temuan dari 

hasil penelitian ini bahwa Kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan di CV YUSPIN. Nilai positif pada koefisien regresi variabel 

Kecerdasan emosional menunjukkan bahwa semakin baik Kecerdasan emosional  

karyawan maka akan mempengaruhi Kinerja Karyawan akan semakin meningkat. 

Hal ini menunjukkan bahwa Kecerdasan emosional yang semakin meningkat 

sangat signifikan sehingga tetap menjadi pertimbangan pihak CV YUSPIN untuk 

ditingkatkan lebih lanjut. 

3.4.2 Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Pelatihan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan di CV YUSPIN.  Temuan dari hasil 

penelitian ini bahwa Pelatihan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan di CV YUSPIN. Nilai positif pada koefisien regresi variabel Pelatihan 

Kerja menunjukkan bahwa semakin berkualitas Pelatihan Kerja yang diterapkan 

CV YUSPIN maka akan mempengaruhi Kinerja Karyawan akan semakin 

meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa Pelatihan Kerja yang rutin sangat 

signifikan sehingga tetap menjadi pertimbangan pihak CV YUSPIN untuk 

ditingkatkan lebih lanjut. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kecerdasan emosional berpengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan di CV YUSPIN. Dibuktikan dengan nilai thitung = 3,310> ttabel = 1,986, 
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sedangkan nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari (α) = 0,05. Dengan 

demikian hipotesis pertama yang menyatakan Kecerdasan emosional signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan terbukti kebenarannya. 

2. Pelatihan Kerja berpengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan di CV 

YUSPIN. Dibuktikan dengan nilai thitung = 6,959 > ttabel = 1,986, sedangkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari (α) = 0,05. Dengan demikian hipotesis 

kedua yang menyatakan Pelatihan Kerja signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

terbukti kebenarannya. 

3. Kecerdasan emosional dan Pelatihan Kerja berpengaruh yang signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan di CV YUSPIN. Dibuktikan dengan nilai Fhitung = 

88,259> Ftabel =  3,095, sedangkan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 

(α) = 0,05. Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan Kecerdasan 

emosional dan Pelatihan Kerja signifikan terhadap Kinerja Karyawan terbukti 

kebenarannya. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yaitu peneliti tidak mengawasi 

secara lansung dalam pengisian kuesioner sehingga kemungkinan responden 

hanya sekedar menjawab dan kurang sesuai dengan keadaan sebenarnya, faktor 

pengaruh kinerja karyawan hanya terbatas pada kecerdasan emosional dan 

pelatihan kerja saja, lingkup penelitian hanya terbatas pada satu tempat saja. 

Berdasarkan keterbatasan penelitian tersebut, peelitian selanjutnya 

diharapakan dapat mengawasi secara langsung dalam pengisian jawaban 

kuesioner, untuk menyempurnakan kelemahan-kelemahan penelitian ini maka 

penelitian berikutnya dihararapkan untuk menambah variabel-variabel yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. 
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